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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan suatu wadah istimewa yang mengandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-

kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan ini 

memegang peran penting dalam membentuk karakter masyarakat. Pada dasarnya, 

kebudayaan memberikan suatu kehidupan bagi masyarakat untuk melihat secara lebih 

jauh kemampuan menciptakan kesatuan, keberagaman dan persekutuan di dalam 

komunitas. Kehidupan berbudaya menuntut masyarakat untuk selalu hidup dalam 

aturan-aturan, larangan-larangan dan perintah-perintah. Aturan, larangan dan perintah 

yang disepakati secara bersama-sama di dalam masyarakat sesungguhnya membawa 

masyarakat pada kesadaran untuk setia, taat dan bertanggung jawab. Kesadaran 

masyarakat akan hidup setia, taat dan bertanggung jawab adalah suatu tugas besar 

membuka mata masyarakat untuk melihat situasi dan keadaan di sekitar. Ini menuntut 

masyarakat supaya menjaga dan memperhatikan sesamanya agar tercipta suasana 

kondusif yang berpengaruh bagi kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat ke 

depannya. Sebagai makhluk berbudaya, manusia harus merujuk pada dirinya sendiri, 

pada kemampuan pemahaman dan kemauannya sendiri, pengetahuan dan pencipta, 

dan kemudian merujuk pada keseluruhan lingkungannya.  

Kebudayaan manusia itu lahir dan berkembang secara dinamis dalam 

perjalanan sejarah hidup manusia. Apabila suatu saat nanti manusia mati, kebudayaan 

itu tetap ada, tetap hidup karena sudah menjadi warisan yang turun temurun dari 

generasi ke generasi. Hal ini menjadi suatu gambaran umum bagi masyarakat 

Nuabolo untuk mengenal sesama, situasi dan keadaan di sekitarnya. Masyarakat 

Nuabolo dengan kehidupan budayanya, secara pasti memahami apa yang harus 

dilakukan demi mencapai kenyamanan dan kesejahteraan masyarakatnya. Masyarakat 

selalu hidup dalam kebersamaan yang secara sadar menjalani setiap ritual-ritual adat 

yang ada. Di dalam kebersamaan pula, masyarakat semakin mengenal hidup yang 
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baik, hidup yang kompak, hidup yang serasi di antara sesama sebagai satu-kesatuan 

yang utuh, tak terpisahkan, dan hidup dalam kesopanan cara serta tindak laku sebagai 

masyarakat yang berbudaya. Hidup masyarakat yang demikian menjadi kekuatan 

dasar untuk mengikat seluruh masyarakat agar terlibat aktif dalam ritual-ritual adat 

yang diselenggarakan demi menjaga kesakralan budaya dan menjadi tanda cinta yang 

nyata dari masyarakat akan budaya tersebut.  

Adanya budaya membuat manusia semakin diperkaya dengan ciptaan-

ciptaannya yang diwariskan guna dilestarikan, dimanfaatkan, dan dikembangkan 

demi terciptanya kenyamanan dan keutuhan masyarakat. Keutuhan masyarakat dapat 

terwujud dalam kebudayaan dengan tiga aspek penting. Pertama, kebudayaan sebagai 

kompleks ide-ide, nilai-nilai, gagasan, norma-norma dan aturan. Kedua, kebudayaan 

sebagai kompleks aktivitas dan tindakan berpola manusia dalam masyarakat. Ketiga, 

kebudayaan sebagai hasil karya manusia. Kekayaan ciptaan yang diwariskan untuk 

dibudidayakan sebagaimana yang terwujud dalam kebudayaan itu membangun suatu 

pemahaman penting bagi masyarakat Nuabolo bahwa warisan itu bersifat tetap. 

Sehingga, wujud ciptaan yang ada dalam masyarakat Nuabolo seperti Go Laba dan 

Sa’o Yeda bersifat khas dan tetap. Go Laba merupakan dua perangkat besar alat yang 

terdiri dari perangkat Go dan perangkat Laba yang memiliki harmoni bunyi ketika 

instrumen-instrumen tersebut dibunyikan secara bersama dan kompak.  Go itu gong 

pada umumnya, sedangkan Laba itu bedug yang terbuat dari kulit binatang.  

Kehidupan masyarakat Nuabolo tidak terlepas dari penanaman nilai-nilai 

budaya yang ada. Masyarakat selalu terikat pada suatu pola atau sistem kepercayaan 

masyarakat waktu itu, yang mempunyai suatu kesadaran bahwa kehidupan itu 

dibangun bukan atas dasar paksaan. Ini merupakan dorongan yang secara tidak 

langsung membawa masyarakat pada kehidupan yang aman, nyaman dan damai. 

Kehidupan masyarakat yang demikian dibentuk dan dibangun dari keaktifan, 

keterlibatan, kerja sama dan daya juang yang tinggi masyarakat untuk menciptakan 

kesatuan, solidaritas dan keharmonisan, kekeluargaan, persahabatan dan 

persaydaraan. Di dalam permainan Go Laba, adanya keterikatan yang sangat kuat 

pada relasi hidup masyarakat, di mana masyarakat dituntun untuk selalu berjalan 
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beriringan membangun masyarakat yang mampu menciptakan kerukunan, kedamaian 

dan rasa kedekatan akan hidup bersama. Kekuatan relasi seperti ini mampu 

membangun masyarakat ke arah yang lebih baik. Hal ini pun menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya orang lain dalam kehidupan. 

 Kerja sama yang baik, harus diwujudkan dalam setiap peristiwa hidup 

masyarakat. Kesatuan selalu berawal dari kesadaran masyarakat akan hidup gotong-

royong. Oleh karena itu, kesatuan Go Laba mampu menggerakkan masyarakat untuk 

bisa membuat Sa’o Yeda  berdiri kokoh dan kuat. Pembuatan Sa’o Yeda menjadi 

simbol kerja sama yang baik di dalam masyarakat Nuabolo. Sa’o Yeda dibangun 

sebagai peristiwa yang membuka mata masyarakat untuk melihat kehidupan baru, 

tanda sukacita, kegembiraan yang akan datang dan model masa depan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Para Pemimpin Adat 

Pemimpin adat hendaknya membuat keputusan yang lebih tegas dalam 

membuat aturan. Setiap aturan yang ditetapkan menjadi tanggungjawab bersama. 

Dari sini pemimpin adat mengambil peran penting dalam merangkul dan menuntun 

masyarakat agar taat dan berani menjalankan aturan-aturan yang ada demi 

kenyamanan hidup masyarakat setempat. Pemimpin adat harus melakukan 

komunikasi dengan masyarakat dan kaum muda agar terus melestarikan tradisi Go 

Laba dan pembuatan Sa’o Yeda sebagai salah satu tradisi yang harus dilindungi 

masyarakat. Pemimpin adat dapat menggerakkan setiap masyarakat dan kaum muda 

untuk selalu melestarikan setiap tradisi yang dimiliki dan juga memperhatikan aspek 

kebutuhan individu masyarakat dalam konsep pelestarian hidup, sehingga tidak 

menimbulkan reaksi negatif dari masyarakat mengenai watak seorang pemimpin yang 

mungkin akan mendapat penilaian sebagai pemimpin yang otoriter apabila terlalu 

memaksa dalam memberikan perintah. Selain dari pada itu, para pemimpin adat juga 

memiliki tanggungjawab untuk menentukan masa depan anggota masyarakat 

Nuabolo. Hal ini bermula dari perhatian, dorongan dan kesempatan yang diberikan 

para pemimpin adat kepada setiap anggota masyarakat dalam bermain musik Go 

Laba dan mengajak anggota masyarakat untuk terlibat aktif dalam mengerjakan Sa’o 
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Yeda. Kesempatan dan keaktifan anggota masyarakat dalam mengikuti upacara-

upacara adat yang diselenggarakan, menjadi suatu pengalaman yang membangun jati 

diri masyarakat dalam hidup berbudaya dan mempunyai harapan besar untuk 

kesejahteraan sesama sebagai masyarakat. 

5.2.2 Bagi Kaum Muda 

Kaum muda adalah pewaris utama kebudayaan. Sebagai pewaris utama dalam 

mempertahankan setiap tradisi, seharusnya kaum muda mempunyai prinsip dan niat 

untuk belajar dan memahami setiap kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Kaum 

muda harus berperan aktif dalam setiap ritual adat yang diselenggarakan, agar kaum 

muda mendapatkan pengetahuan yang lebih baik dan bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti halnya dalam permainan musik Go Laba kaum muda 

harus memahami konsep penyajian Go Laba yang benar supaya dapat dimainkan 

dengan benar dan menghasilkan bunyi yang menarik. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Nuabolo  

Masyarakat Nuabolo pada dasarnya terdiri atas individu-individu yang 

membentuk suatu komunitas sosial. Dalam komunitas, setiap individu membangun 

suatu relasi yang baik antara satu dengan yang lain demi berbagai macam 

kepentingan yang hendak dicapai. Ini membuat nilai kebersamaan semakin tertanam 

dalam diri setiap individu. Dalam pembuatan Sa’o Yeda masyarakat diajak untuk 

terlibat dan berperan aktif di dalamnya. Keterlibatan masyarakat membawa 

pencapaian yang baik untuk kepentingan bersama. Hal ini karena adat istiadat di 

Nuabolo sangatlah kuat, masyarakat Nuabolo masih memegang adat yang kuat, dan 

setiap seluk beluk kehidupan masyarakatnya selalu dalam pengaturan otoritas adat. 

Sehingga, masyarakat Nuabolo harus senantiasa menjaga dan melestarikan adat 

istiadat yang berlaku dan nilai kebersamaan untuk suatu kehidupan masyarakat yang 

damai dan sejahtera.  
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